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ABSTRAK

Manusia dan kebutuhan sandang memang tidak bisa dipisahkan.Sekarang ini
perkembangan busana banyak diminati masyarakat tidak terkecuali mahasiswi.Ditengah
perubahan sosial dan modernisasi busana saat ini tidak hanya berfungsi sebagai penutup
aurat saja, namun sudah beralih fungsi menjadi sebuah busana trend fashion yang banyak
menarik minat mahasiswi. Gaya hidup masyarakat konsumerisme juga dihubungkan
dengan status kelas sosial ekonomi menengah keatas, namun hal ini menjadi menarik ketika
mahasiswi yang mempunyai latar belakang ekonomi menengah kebawah melakukan
pembelian busana secara berkelanjutan. Penelitian ini memfokuskan pada bentuk tindakan
sosial mahasiswi dalam pembelian busana dan tindakan pasca pembelian secara kepuasan
dan ketidakpuasaan yang dapat mempengaruhi tindakan mahasiswi dari segi kehidupan
keagamaan dan kehidupan sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan jenis
penelitian kualitatif. Sumber data primer berupa hasil wawancara dan sumber data sekunder
berupa buku, jurnal dan internet yang berhubungan dengan penelitian ini. Metode
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Sedangkan tekhnik analisis data
menggunakan metode deskriptif dan eksplanasi. Teori yang digunakan adalah teori
tindakan sosial Max Weber untuk menjelaskan alasan mereka mengapa melakukan
pembelian busana. Kemudian menjelaskan tindakan pasca pembelian dengan menggunakan
teori konsumtif Philip Kotler dan Kevin Lane Keller yaitu tindakan pasca pembelian
berdasarkan kepuasan dan ketidakpuasan yang mempengaruhi tindakan mahasiswi dalam
kehidupan sosial maupun kehidupan keagamaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindakan sosial yang dilakukan mahasiswi
Sosiologi Agama angkatan 2013-2015 dapat dibagi kedalam empat tipe tindakan. Pertama,
tindakan instrumental dapat dilihat dari tindakan mahasiswi yang membeli busana
berdasarkan pertimbangan yaitu membeli busana ketika busana yang lama sudah tidak
layak pakai dan membeli ketika ada acara tertentu yang harus menyesuaikan kostumnya.
Kedua, tindakan yang berorientasi pada nilai yaitu mahasiswi membeli busana tertutup dan
tidak ketat agar terlihat cantik. Ketiga, tindakan afektif yang dilakukan mahasiswi
didasarkan pada perasaan atau emosi sesaat yaitu membeli busana hanya karena hobby,
bosan dan keinginan untuk mengikuti selebgram (selebritis instagram).Keempat, tindakan
tradisional dapat dilihat dari mahasiswi yang membeli busana karena adanya dukungan dari
orang tua dan teman. Tindakan pasca pembelian, pertama, kepuasan yang dirasakan
mahasiswi dari segi keagamaan bahwa mahasiswi menjadi sering mengikuti kegiatan
diskusi keagamaan di kampus dan sering mengikuti pengajian baik dikampus maupun
diluar kampus. Dari segi sosial bahwa mahasiswi merasa lebih percaya diri ketika bertemu
orang lain dan relasi sosial yang terjalin dengan orang menjadi lebih baik. Kedua,
Ketidakpuasan yang dirasakan mahasiswi dengan membeli busana dari segi keagamaan
menunjukkan bahwa mahasiswi merasa riya’ atau pamer dan belum berbusana sesuai
syariat agama yang diyakininya. Dari segi sosial bahwa mahasiswi merasa iri ketika
temannya sudah mempunyai busana yang tren, pemborosan dan mudah terbawa arus mode.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era saat ini perkembangan tekhnologi informasi yang pesat

mendorong berkembangnya perubahan manusia dalam hal kebutuhan, keinginan

dan selera. Hal ini dapat dilihat dari perubahan perilaku manusia, seperti perilaku

konsumtif.1 Seorang yang konsumtif menjadikan konsumtifnya sebagai gaya

hidup, maka orang tersebut menganut suatu paham yaitu konsumerisme. Menurut

Hawkins, Best dan Coney 2001 konsumerisme merupakan suatu gerakan sosial

seseorang atau kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan kekuatan pembeli

relatif terhadap penjual artinya melakukan dan menjalankan proses pemakaian

barang-barang hasil produksi secara berlebihan, tidak sadar dan berkelanjutan.2

Seseorang yang memiliki paham konsumerisme cenderung menggunakan barang

atau jasa tidak sesuai dengan kebutuhan melainkan hanya untuk memenuhi

kepuasan dan mengarah pada gaya hidup yang glamor, boros dan lain sebagainya.

Gaya hidup masyarakat konsumerisme juga dihubungkan dengan

status kelas sosial ekonomi menengah keatas. Misalnya gaya berpakaian

masyarakat saat ini. Pada dasarnya fungsi busana yang utama adalah menutupi

1 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-
Modernisme (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2013), hlm. 92.

2 Tengku Ezni Balqiah dan Hapsari Setyowardhani. Perilaku Konsumen (Banten: Universitas
Terbuka, 2014). hlm 9. 3.
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dan melindungi tubuh. Namun, pakaian tidak lagi dilihat sebagai kebutuhan dasar

bagi manusia, tetapi juga sebagai trend fashion3 yang menjadi bagian dari

kehidupan sosial.4

Manusia memiliki naluri untuk memenuhi kebutuhan maupun

keinginan. Begitu juga dengan melakukan konsumsi tiada batas. Manusia

mempunyai alasan untuk melakukan konsumsi dengan keterbatasan-keterbatasan

yang dimiliki. Seperti halnya trend fashion busana muslimah, yang

perkembangannya begitu cepat mulai dari dari model, motif dan warna yang

banyak diminati tidak terkecuali oleh mahasiswi. Mereka rela mengeluarkan

banyak biaya untuk membeli busana yang saat ini sedang popular di industri trend

fashion.5 Kebutuhan manusia hampir tersedia di pasar, berbagai komoditas yang

dibutuhkan untuk memenuhi keinginan dan selera masyarakat konsumen

umumnya telah tersedia dan siapa pun dapat mengonsumsinya asalkan memiliki

uang yang cukup sebagai alat pertukaran.6

Kemajuan dalam hal tekhnologi juga memberikan dampak serius bagi

kaum hawa. Individu muslimah juga turut dipaksa untuk mengikuti trend fashion

3 Trend fashion adalah  gaya berpakaian yang popular selama waktu tertentu.

4 Mutia Nastiti Pawanti, “Masyarakat Konsumeris Menurut Konsep Pemikiran Jean
Baudrillard” (Skripsi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Indonesia Depok, 2013), hlm. 2-3.

5 Noor Arifah Maziyah, “Perilaku Konsumtif dalam Berbusana di Kalangan Santriwati
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta” (Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), hlm. 1.

6 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-
Modernisme, hlm. 57.
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dalam berbusana yang selalu mengintervensi kehidupan masyarakat. Trend

fashion dapat diartikan sebagai sesuatu yang diikuti oleh banyak orang dan

menjadi panutan kemudian berkembang sesuai zaman.7

Masyarakat saat membeli barang dan jasa bukan sekedar karena nilai

kemanfaatannya atau karena didesak kebutuhan yang tidak bisa ditunda,

melainkan karena dipengaruhi gaya hidup (life style) demi sebuah citra yang

diarahkan dan dibentuk oleh cara berpikir masyarakat consumer yang telah

terhegemoni oleh pengaruh iklan, internet, majalah fashion dan berbagai bentuk

industri budaya popular lain.8

UIN Sunan Kalijaga sebagai lembaga pendidikan tidak terlepas dari

arus modernitas yang memberikan pengaruh terhadap perilaku mahasiswi. Salah

satu prodi yang membuat penulis tertarik yaitu prodi Sosiologi Agama Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Sosiologi Agama merupakan disiplin keilmuan

yang tergolong masih baru di dalam sosiologi maupun keilmuan agama. Sosiologi

Agama dikatakan masih baru karena banyaknya ilmu-ilmu modern yang masuk

dan dipelajari dalam prodi ini. Sosiologi agama disadari sebagai pembentuk

dinamika dan relasi sosial maupun pola relasi dalam agama. Agama tidak hanya

7 Selvi Juniarti, “Implikasi Trend Busana Muslimah dan Perilaku Sosial di Kalangan
Mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. (Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). hlm 1-2.

8 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-
Modernisme. hlm. 107.
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diartikan sebagai institusi, tetapi juga meliputi ajaran, pola pikir, pola relasi dan

sebagai ideologi.9

Namun mahasiswi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta jika dilihat dari gaya busananya, cenderung mengikuti trend

fashion dari waktu ke waktu. Mahasiswi Sosiologi Agama selalu up to date10

dengan perkembangan fashion. Hal ini terlihat dari model busana yang digunakan

saat berada di kampus sangat fashionable (mengikuti perkembangan mode) dan

trendi (busana muslimah yang mengikuti perkembangan mode).11 Dari hasil

wawancara penulis dengan beberapa teman mahasiswi, menunjukkan bahwa rata-

rata mereka dari golongan tingkat ekonomi menengah kebawah. Hal ini bisa

dilihat dari pekerjaan orang tua yang sebagian besar sebagai buruh petani,

pedagang dan wiraswasta. Hal ini menjadi menarik untuk diteliti karena adanya

bentuk kesenjangan bahwa dengan tingkat ekonomi menengah kebawah

mahasiswi dapat berperilaku konsumerisme terhadap busana.

Mahasiswi cenderung memiliki budaya “pengikut” terhadap adanya

trend fashion contohnya busana atau model busana yang dikenakan biasanya

mengikuti tren yang sedang marak diminati masyarakat pada umumnya. Disisi

9 Munawar Ahmad, Bunga Rampai Sosiologi Agama Teori, Metode dan Ranah Studi Ilmu
Sosiologi Agama (Yogyakarta: FUSAP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). hlm. 133.

10 Up to date adalah  mengikuti hal-hal yang terkini, terbaru.

11 Husnul Khotimah, “Busana Muslimah dan Pola Interaksi Sosial Mahasiswi Asrama
Hasanah Sapen Yogyakarta”. (Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga,
2013). hlm 3.
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lain mahasiswi juga menghendaki adanya produk tersebut yang mencerminkan

kebutuhan, kepribadian dan gaya hidup yang khas.12

Melihat fenomena tersebut diatas, penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian yang bejudul “Konsumerisme dalam Berbusana di Kalangan

Mahasiswi Prodi Sosiologi Agama Angkatan 2013-2015 Fakultas Ushuluddin

dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga

Yogyakarta”, dan mengetahui sejauh mana tindakan sosial mahasiswi Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam berperilaku konsumerisme

terhadap busana.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membatasi beberapa

permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Adapun rumusan masalah yang

diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana tindakan sosial konsumerisme berbusana mahasiswi Sosiologi

Agama angkatan 2013-2015 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta?

2. Bagaimana tindakan pasca pembelian mahasiswi Sosiologi Agama angkatan

2013-2015 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dari segi

kehidupan keagamaan dan kehidupan sosial terhadap perilaku konsumerisme?

12 Tengku Ezni Balqiah dan Hapsari Setyowardhani. Perilaku Konsumen, hlm 1.15.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini mempunyai tujuan dan

kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui tindakan sosial mahasiswi Sosiologi Agama

angkatan 2013-2015 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta dalam perilaku konsumerisme.

b. Untuk mengetahui tindakan pasca pembelian mahasiswi Sosiologi

Agama angkatan 2013-2015 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta dari segi kehidupan keagamaan dan kehidupan sosial

terhadap perilaku konsumerisme.

2. Kegunaan penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai

sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dan dapat dijadikan

referensi penelitian berikutnya.

b. Secara praktis, menambah khasanah ilmu pengetahuan dan

pengembangan nilai-nilai sosial-agama khususnya yang berkaitan

dengan bidang Sosiologi Agama, terutama dalam hal perilaku

konsumerisme.
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D. Tinjauan Pustaka

Dari judul penelitian yang diangkat penulis, sudah banyak penelitian-

penelitian yang dilakukan oleh para peneliti berkaitan dengan perilaku

konsumerisme. Adapun hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti

mengenai kegiatan yang bersifat konsumerisme, yang berkolerasi dengan

penelitian ini antara lain:

Muhammad Abdul Aziz (2016) mahasiswa Fakultas Ushuluddin

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya

menunjukkan budaya konsumtif menyebar begitu cepat seiring perkembangan

informasi dan teknologi kelapisan masyarakat khususnya para santri. Hasil

penelitian bahwa pertama, jika terkait dengan hal-hal yang bersifat fungsi dari

barang, para santri memilih untuk membeli barang atau produk dengan harga

mahal asalkan kualitas produk tersebut menjamin. Kedua, santri Pabelan membeli

produk dengan kemasan yang bagus. Sebab, bagus dan tidaknya kemasan menjadi

indikator kualitas isi dan profesional suatu perusahan. Ketiga, santri Pabelan

membeli produk tidak mendasarkan pada yang melekat pada produk itu. Dari tiga

temuan diatas, santri Pabelan belum bisa dikatakan konsumtif, akan tetapi potensi

untuk mengarah ke konsumtif ada. Hal tersebut dapat dilihat dari pola hidup

santri Pabelan yang ada sebelum masuk ke pondok. Faktor keluarga juga dapat
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memicu terjadinya perilaku konsumtif jika santri Pabelan banyak yang berasal

dari keluarga yang terbiasa hidup konsumtif.13

Tofik Hidayah (2015) mahasiswa Fakultas Ushuluddin Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya menunjukkan bahwa

budaya konsumerisme merupakan imbas dari globalisasi yang mempengaruhi

gaya hidup seseorang. Hasil penelitian menunjukkan faktor paling besar yang

mempengaruhi gaya hidup mahasiswi migrant Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta adalah lingkungan. Pengaruh terhadap lingkungan di sekitar

sangatlah besar dan juga arus modernisasi yang begitu berkembang pesat

sehingga tidak menutup kemungkinan seseorang akan terbawa arus modernisasi

terutama dalam media komunikasi. Tingkat konsumerisme mahasiswa

berdasarkan data yang diperoleh bahwa tidak semua barang dan jasa tidak

dikonsumsi, tetapi hanya barang-barang tertentu saja, karena mahasiswa lebih

memperhitungkan keuangan pribadi masing-masing. Mereka tidak menutup diri

dengan arus informasi dan globalisasi, namun tetap membentengi diri dengan

keimanan. Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta termasuk dalam gaya

hidup yang hedonis, namun dalam hal ini mahasiswa mempunyai filter yaitu

13 Muhammad Abdul Aziz, Perilaku Konsumtif Santri Pondok Pesantren Pabelan Magelang
Jawa Tengah (Skipsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016).
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Agama, sehingga mahasiswa tidak mudah terbawa arus untuk masuk ke dalam

budaya konsumerisme.14

Noor Arifah Maziyah (2015) mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan

Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam

skripsinya menunjukkan era modernisasi busana tidak lagi hanya sebatas nilai

fungsionalnya saja, melainkan telah bergeser menjadi sebuah seni, sebagai

penunjuk identitas sosial, untuk mencari kepuasan dan pencitraan diri serta

penyalur hobby bagi pelaku konsumtif busana yaitu santriwati Al-Munawir

Komplek Q Krapyak Yogyakarta yang dapat dilihat dari style busana yang

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

munculnya perilaku konsumtif dilatar belakangi oleh beberapa faktor diantaranya

adalah faktor budaya yang meliputi kebudayaan dan kelas sosial, faktor sosial

yang meliputi kelompok, keluarga, peran dan status, faktor pribadi yang meliputi

kondisi ekonomi keluarga, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri, serta faktor

psikologis yang meliputi motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan dan sikap.

Adapun dampak yang muncul dari perilaku konsumtif dalam membelanjakan

busana tersebut adalah munculnya sifat pemborosan, adanya santriwati yang

14 Tofik Hidayah, Gaya Hidup Mahasiswa Migrant Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta di Tengah Budaya Konsumerisme (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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melanggar peraturan-peraturan pondok, serta munculnya rasa bangga dan percaya

diri ketika santriwati berada ditengah-tengah kelompoknya.15

Sari Fatonah (2007) mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya

menunjukkan bahwa kecanggihan sistem produk tekhnologi informasi yang di

desain melalui berbagai media telah melahirkan identitas baru. Melalui kekuatan

dan kecanggihan media, masyarakat komoditas telah menyeret para remaja

perempuan menjadi objek yang dapat dijadikan sebagai sasaran konsumen loyal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa majalah adalah salah satu media yang

digemari oleh remaja perempuan untuk menjadi salah satu dasar atau bekal

remaja perempuan untuk menuju pendewasaan diri. Media berperan menjadi

bridgehead yang mempromosikan gagasan konsumerisme kepada khalayaknya,

media juga menciptakan sebuah gaya hidup yang pada akhirnya mempengaruhi

para remaja. Kekhawatiran yang muncul dari gaya hidup yang diciptakan media

kepada remaja ini adalah perilaku konsumtif dan menganggap bahwa penampilan

adalah segala-galanya tanpa memikirkan keadaan, mungkin kekhawatiran itu

tidak akan perlu ada bila remaja perempuan memiliki kesadaran yang kuat atas

pilihan-pilihannya. Remaja putri di SMU Muhammadiyah 4 Yogyakarta

15 Noor Arifah Maziyah, Perilaku Konsumtif dalam Berbusana di Kalangan Santriwati
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta (Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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mempunyai sikap tersendiri akan gaya hidup, tetapi mereka tidak ada pilihan

untuk tidak mengikuti tawaran yang selama ini disosialisasikan oleh media.16

Sukma Astrina (2015) mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik

Universitas Maritim Raja Ali Haji dalam skripsinya menunjukkan bahwa Fakultas

Ilmu Sosial dan Politik Universitas Maritim Raja Ali Haji (Fisip Umrah)

Tanjungpinang sebelumnya tidak banyak mahasiswa yang mengutamakan

penampilan. Penampilan mahasiswa yang fashionable diikuti dengan

berkembangnya media massa yang menjual berbagai macam barang untuk

menunjang penampilan mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku

konsumtif yang lebih mendominasi adalah konsumsi melibatkan hasrat yaitu

keinginan mahasiswa untuk tampil cantik dan menarik dengan menggunakan

barang-barang yang bagus untuk memenuhi hasrat dan rasa tidak puas dalam diri

mahasiswa serta adanya pengaruh dari teman sebaya yang membuat mahasiswa

semakin konsumtif. Dilihat dari Tanjungpinang banyak terdapat tempat-tempat

yang menjual berbagai macam model baju, sepatu serta tas yang menarik

sehingga membuat mahasiswa semakin puas untuk membeli barang yang

dianggap penting untuk penampilannya.17

16 Sari Fatonah, Media Dan Pembentukan Konsumerisme di Kalangan Remaja Putri
(Konstruksi Gya Hidup Remaja Putri SMU Muhammadiyah 4 Yogyakarta oleh Majalah Kawanku),
(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007).

17 Sukma Astriana, Perilaku Konsumtif Mahasiswa Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Maritim Raja Ali Haji, (Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Maritim Raja
Ali Haji, 2015)
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Adapun skripsi ini membahas tentang “Konsumerisme dalam

Berbusana di Kalangan Mahasiswi Sosiologi Agama Angkatan 2013-2015

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan

Kalijaga Yogyakarta”. Sesuai dengan bidang Sosiologi Agama maka penulis

dalam penelitian ini mempunyai perbedaan dengan peneliti-peneliti sebelumnya

yaitu terletak pada tindakan pasca pembelian busana yang mempengaruhi

tindakan mahasiswi dari segi keagamaan yang belum dibahas pada penelitian

sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian tentu sangat membutuhkan kerangka teori untuk

dijadikan pisau analisis dari penelitian tersebut. Teori digunakan untuk

mempertajam proses berpikir, menggelar kerangka analisa, membantu

merumuskan hipotesa, dan menentukan agenda penelitian, menguji data, menarik

kesimpulan, dan merumuskan tindak lanjut kebijaksanaan.18 Penulis berpijak pada

teori tindakan sosial Max Weber dan teori tindakan pasca pembelian Philip Kotler

dan Kevin Lane Keller untuk melihat masalah sosial dalam penelitian ini.

18 Suwarsono Alvin Y. So, Perubahan Sosial dan Pembangunan di Indonesia (Jakarta:
LP3ES, 1991), hlm. 1.
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1. Weber menekankan tindakan sosial dapat dilihat dengan pemahaman

interpretatif atau dikenal dengan pendekatan verstehen (understanding).19

Pendekatan verstehen mampu membongkar motif atau alasan mengapa

tindakan tersebut dilakukan oleh individu (aktor).20 Tindakan yang dimaksud

mencakup seluruh perilaku manusia, sejauh dan pada saat tindakan individual

tersebut terkait dengan pemaknaan subyektif. Hal ini juga untuk mengetahui

kenyataan sosial yang terjadi pada mahasiswi Sosiologi Agama angkatan

2013-2015 UIN Sunan Kalijaga sebagai aktor dalam tindakannya berperilaku

konsumerisme, apa yang menjadi motif mahasiswi melakukan pembelian

busana secara berlebihan.

Weber menggolongkan empat tipe tindakan sosial. Pertama,

tindakan instrumental merupakan tindakan sosial yang dilakukan berdasarkan

pertimbangan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan alat

yang dipergunakan untuk mencapainya. Kedua, tindakan yang berorientasi

nilai merupakan tindakan sosial yang dilakukan dengan alat-alat yang hanya

sekedar pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sebab tujuan yang terkait

dengan nilai-nilai sudah ditentukan. Tindakan berorientasi nilai merupakan

tindakan yang bersifat rasional yaitu aktor melakukan tindakan dengan

mempertimbangan alat untuk mencapai nilai-nilai tertentu. Ketiga, tindakan

19 Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2012), hlm 262.

20 MaxWeber, Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  hlm. 67.
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afektif merupakan tindakan sosial yang dilakukan berdasarkan pada perasaan

atau emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Keempat,

tindakan tradisional merupakan tindakan sosial yang dilakukan berdasarkan

kebiasaan atau tradisi yang sudah diajarkan secara turun temurun tanpa

refleksi atau perencanaan sadar.21 Begitu juga dengan mahasiswi, tindakan

sosial yang mereka lakukan dalam pembelian busana berdasarkan motif yang

mendorong suatu tindakan guna mencapai sebuah tujuan tertentu.

2. Adapun tindakan pasca pembelian menurut Philip Kotler dan Kevin Lane

Keller adalah kepuasan dan ketidakpuasan terhadap produk akan

mempengaruhi perilaku konsumen selanjutnya. Jika konsumen puas akan

menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk kembali membeli produk

tersebut. Jika konsumen tidak puas mungkin mereka akan mengajukan

keluhan atau mengadu ke kelompok-kelompok lain. Perilaku ini merupakan

tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli, dimana pembeli

mengambil tindakan lebih lanjut setelah membeli suatu produk berdasarkan

kepuasan atau ketidakpuasan yang mereka rasakan.22 Dalam hal ini peneliti

akan membahas tindakan pasca pembelian yang dapat mempengaruhi

21 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013). hlm. 137

22 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran. (Jakarta: Indeks, 2007), hlm.
243-244.
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tindakan mahasiswi dalam kehidupan keagamaan maupun kehidupan sosial

yang dialami mahasiswi Sosiologi Agama angkatan 2013-2015 UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

F. Metode Penelitian

Metode pada dasarnya adalah cara yang digunakan untuk mencapai

tujuan. Tujuan umum penelitian adalah untuk memecahkan masalah, maka

langkah yang akan ditempuh harus relevan dengan masalah yang telah

dirumuskan.23 Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mencari data

untuk memecahkan masalah diantaranya:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),

yang bersifat deskriptif kualitatif.24 Penelitian ini berusaha

mengungkapkan mengenai fenomena sosial yang terjadi di lingkungan

sosial yang kemudian menganalisis dari informasi yang didapat dimana

dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human

isntrument.25 Penggunaan metode kualitatif ini dipandang sebagai

prosedur penelitian yang dapat diharapkan akan menghasilkan data

23 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1995), hlm. 61.

24 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 157.

25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm .2.
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sejumlah orang dan

perilaku yang diamati.26 Dengan demikian penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti adalah mengenai tindakan sosial dan tindakan pasca

pembelian busana dari segi keagamaan dan segi sosial mahasiswi

Sosiologi Agama Angkatan 2013-2015 Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Sumber data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan sumber data

untuk mengklasifikasi sumber-sumber ke dalam dua bagian yakni sumber

data primer (data utama) dan sumber data sekunder (data pendukung).

Sumber data penelitian ini meliputi:

a. Data Primer

Sumber data primer diperoleh dari sumber data yang sebenarnya

yang memuat informasi-informasi mengenai penelitian ini.27

Sumber data utama dalam penelitian ini, hasil wawancara

mahasiswi Sosiologi Agama Angkatan 2013-2015 Universitas

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai informasi

kunci yang berjumlah 8 informan dengan latar belakang keadaan

26 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 97.

27 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1986), hlm. 132.
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ekonomi menengah kebawah dan menengah keatas yang sering

melakukan pembelian busana.

b. Data Sekunder

Selain mendapatkan data dari sumber data primer juga diperoleh

dari sumber data sekunder. Data sekunder diperoleh dari tulisan-

tulisan seperti budaya konsumerisme, konsumsi masyarakat,

perilaku konsumen dari penelitian sebelumnya yang berupa

skripsi, buku-buku, internet, dan semua pustaka yang mendukung

yang dapat di jadikan sebagai sumber data khususnya yang

berkaitan dengan tema penelitian ini.28

1. Tekhnik Pengumpulan Data

Tehknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

penting dalam penelitian kualitatif karena tujuan utama dari penelitian

adalah mendapatkan data.29 Agar mendapatkan data yang lengkap, maka

penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data antara lain:

a. Wawancara

Metode wawancara dilakukan dengan cara mengajukan butir-butir

pertanyaan kepada setiap informan untuk menggali data dan

28 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, hlm. 133.

29 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , hlm. 62.
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informasi. Hal ini hanya untuk memudahkan dalam melakukuan

wawancara dan selanjutnya tergantung improvisasi peneliti di

lapangan.30 Sumber informan adalah mahasiswi Sosiologi Agama

Angkatan 2013-2015 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakrata, dengan menggunakan metode wawancara diharapkan

mampu memperoleh data yang seakurat mungkin. Penelitian ini

dilaksanakan pada tanggal 6 November 2017-18 Desember 2017 di

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

b. Observasi

Observasi merupakan metode pengamatan sistematis terhadap

fenomena-fenomena yang diselidiki.31 Tekhnik observasi ini

penting dalam proses penelitian untuk validasi data agar sesuai

dengan apa yang terjadi di lapangan. Dalam hal ini peneliti

melakukan pengamatan secara sistematis terhadap fenomena

perilaku konsumerisme mahasiswi Sosiologi Agama Angkatan

2013-2015 dari segi gaya busana yang trendy.

30 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,  2013).  hlm. 68.

31 Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. Edisi ke- 1 Cetakan ke-
IV (Jakarta: Bumi Aksara,  2016). hlm 143.
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c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi digunakan untuk

mencari data yang berupa buku, catatan, internet dan sebagainya

terkait tema penelitian.32 Teknik ini digunakan untuk memperoleh

data yang berkaitan dengan tema penelitian yaitu mengenai

perilaku konsumerisme.

2. Tekhnik Analisis  Data

Setelah data yang di dapat di lapangan terkumpul, kemudian

dilakukan pengolahan data. Data yang terkumpul kemudian di analisis

dengan menggunakan tekhnik analisis deskriptif dan eksplanasi. Tekhnik

analisis deskriptif yaitu memahami data dengan cara memisahkan setiap

bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji atau memotong proses dari

kejadian sosial yang sedang diteliti, sehingga dapat menggambarkan

secara detail dalam bagian-bagian kejadian sosial yang lebih kecil.

Analisis eksplansi bertujuan untuk menyediakan penjelasan mengapa

sesuatu bisa terjadi. Dengan demikian sebuah analisis penjelasan tidak

hanya menjelaskan tentang aspek sejarah yang melatarbelakangi suatu

peristiwa sosial namun juga dapat memberikan tentang gambaran konteks

sosial yang melatarbelakangi adanya kejadian sosial yang diteliti.33

32 Susanto, Metode Penelitian Sosial (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2006 ). hlm. 136.

33 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosiologi Agama (Yogyakrata: Bidang Akademik UIN
SUKA, 2008),  hlm. 115- 116.



20

G. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi uraian pendahuluan sebagai pengantar secara

umum. Bab ini berisi latar belakang yang menjadi alasan penulis mengkaji topik

penelitian ini. Pada bab ini juga terdapat tujuan dan kegunaan penelitian serta

metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sementara tinjauan pustaka

bertujuan untuk meneguhkan posisi peneliti diantara peneliti yang lain,

kemudian dikemukakan pula kerangka teori yang digunakan untuk menganalisis

subjek permasalahan dalam penelitian ini.

Bab kedua, menjelaskan gambaran umum dari lokasi penelitian

dengan fokus pembahasan yang meliputi sejarah Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam, profil jurusan Sosiologi Agama yang meliputi sejarah dan visi

misi tujuan, kode etik berbusana Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,

gambaran sosial-budaya mahasiswi Sosiologi Agama, fungsi busana dan

perkembangan busana. Hal ini diperlukan karena Jurusan Sosiologi Agama UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan latar penelitian penulis sehingga perlu

untuk disampaikan.

Bab ketiga, menjelaskan tindakan sosial dari aktor konsumerisme

yaitu mahasiswi Sosiologi Agama Angkatan 2013-2015 yang berada di kampus

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta dan apa yang
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menjadi alasan mahasisiwi dalam melakukan pembelian busana yang dianalisa

dengan menggunakan teori tindakan sosial Max Weber.

Bab keempat, menjelaskan tindakan pasca pembelian mahasiswi

antara kepuasaan dan ketidakpuasan dalam pembelian busana yang

mempengaruhi tindakan mahasiswi Sosiologi Agama Angkatan 2013-2015 dari

segi kehidupan keagamaan maupun kehidupan sosial mahasiswi. Bab ini

menguraikan bagaimana tindakan pasca pembelian yang dialami dengan

menggunakan teori konsumtif Philip Kotler dan Kevin Lane Keller.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari

pembahasan yang didalamnya berisi jawaban-jawaban dari rumusan masalah.

Pada bab ini juga berisi saran dan kritik yang bisa membangun untuk kebaikan

penelitian-penelitian kedepannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tindakan sosial yang dilakukan oleh mahasiswi untuk membeli busana

dapat dikelompokkan menjadi empat tipe tindakan yaitu sebagai berikut:

Pertama, tindakan instrumental dapat dilihat dari tindakan mahasiswi

Sosiologi Agama angkatan 2013-2015 yang membeli busana dengan

pertimbangan sesuai kebutuhannya. Mereka mengaku membeli busana

ketika busana yang lama sudah tidak layak pakai dan membeli ketika ada

acara tertentu yang harus menyesuaikan dengan kostum, untuk menunjang

penampilan. Kedua, tindakan yang berorientasi pada nilai dapat dilihat

dari mahasiswi Sosiologi Agama angkatan 2013-2015 yang mengaku

lebih membeli busana yang tertutup dan tidak memperlihatkan lekuk

tubuh dengan tujuan agar terlihat cantik. Ketiga, tindakan afektif dapat

dilihat dari tindakan mahasiswi Sosiologi Agama angkatan 2013-2015

yang mengaku membeli busana hanya dengan perasaan atau emosi sesaat

yaitu membeli karena hobby, bosan dan adanya keinginan untuk

mengikuti selebgram yang disukai agar penampilannya tetap terlihat

trendy. Keempat, tindakan tradisional dapat dilihat dari tindakan
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mahasiswi Sosiologi Agama angkatan 2013-2015 yang mengaku membeli

busana karena mendapat dukungan dari orang tua terutama ibu yang selalu

menjaga penampilan anaknya agar tetap terlihat menarik. Mereka juga

mengaku mendapat pengaruh dari teman kampus, teman pondok, teman

kost dalam memilih gaya busana.

2. Tindakan pasca konsumerisme yang dilakukan mahasiswi dalam

pembelian busana memunculkan kepuasaan ketidakpuasan yang

berpengaruh terhadap tindakan mahasiswi di kehidupan keagamaan

maupun kehidupan sosial yaitu sebagai berikut: Pertama, tindakan

kepuasaan yang dirasakan mahasiswi dalam pembelian busana dari segi

keagamaan menunjukkan bahwa mahasiswi menjadi sering mengikuti

kegiatan diskusi keagamaan di kampus yang dibentuk dengan kelompok

belajarnya dan sering mengikuti pengajian seperti Cak Nun, Habib Syech

dan Fazrul Rahman baik dikampus maupun diluar kampus. Selanjutnya

dari segi sosial menunjukkan bahwa mahasiswi merasa lebih percaya diri

ketika bertemu orang lain dan relasi sosial yang terjalin dengan orang

menjadi lebih baik. Kedua, tindakan tidak puas yang dirasakan mahasiswi

dalam pembelian busana dari segi keagamaan menunjukkan mahasiswi

merasa riya’ yaitu merasa dirinya pamer bahwa mereka juga bisa tampil

trendy dan belum berbusana sesuai syariat agama yang mereka yakini.

Selanjutnya dari segi sosial menunjukkan bahwa memunculkan rasa iri
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ketika temannya sudah mempunyai busana yang trendy sedangkan dirinya

belum, pemborosan dan mudah terbawa arus mode.

B. Saran

1. Mahasiswi hendaknya berbelanja busana dengan bijak sesuai dengan

kebutuhan, tidak hanya menuruti keinginan saja. Selain berhemat, biaya

yang anda keluarkan tersebut bisa digunakan untuk keperluan yang

lainnya.

2. Bagi mahasiswa yang ingin meneliti hal serupa, disarankan untuk

melakukan penelitian serupa pada mahasiswi kampus lainnya, sehingga

dapat menambah data mengenai perilaku konsumerisme yang terjadi pada

mahasiswi di tengah masyarakat yang sangat beragam sebagai dampak

dari modernisasi.
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